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Objective: This study aims to explore teachers’ interpretations of disciplinary culture as 
a factor shaping performance at SDN Dermo I Bangil. The phenomenon of teacher 
discipline in elementary education is often viewed from an administrative perspective, 
yet it carries deeper meanings related to moral values and professional identity. This 
research employed a qualitative phenomenological approach, focusing on the lived 
experiences of teachers in internalizing and practicing discipline within their 
professional environment. Data were collected through semi-structured interviews, 
participant observation, and document analysis, involving three key informants—grade 
2, 4, and 5 teachers—selected using purposive sampling. Data analysis followed the 
interactive model of Miles and Huberman, revealing four main themes: (1) discipline as 
a moral and professional value, (2) disciplinary culture as the school’s collective 
identity, (3) discipline as a driver of teacher performance and student order, and (4) 
challenges in balancing administrative demands with intrinsic motivation. Discipline 
was perceived not merely as compliance with rules but as a form of moral responsibility 
and an expression of dedication to the teaching profession. The findings indicate that a 
morally grounded disciplinary culture plays a central role in sustaining teacher 
performance and school effectiveness. Theoretically, this study extends the 
understanding of meaning-making within educational organizational culture.  
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemaknaan guru terhadap budaya 
disiplin sebagai faktor pembentuk kinerja di SDN Dermo I Bangil. Fenomena kedisiplinan 
guru dalam konteks pendidikan dasar sering dipahami secara administratif, padahal memiliki 
dimensi makna yang lebih dalam terkait nilai moral dan profesionalisme. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, yang berfokus pada 
pengalaman hidup (Lived experiences) guru dalam menerapkan nilai-nilai disiplin di 
lingkungan kerja. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi, melibatkan tiga informan utama yaitu guru kelas 2, 4, dan 
5 yang dipilih secara purposive. Hasil analisis data dengan model interaktif Miles dan 
Huberman mengungkap empat tema utama: (1) disiplin sebagai nilai moral dan profesional, 
(2) budaya disiplin sebagai identitas kolektif sekolah, (3) kedisiplinan sebagai penggerak kinerja 
guru dan ketertiban siswa, serta (4) tantangan keseimbangan antara tuntutan administratif 
dan motivasi intrinsik. Disiplin dipahami bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi 
sebagai bentuk tanggung jawab dan ekspresi cinta terhadap profesi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa budaya disiplin yang berakar pada nilai moral memiliki peran sentral dalam membentuk 
kinerja guru secara berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman 
tentang meaning-making dalam budaya organisasi pendidikan.  

Kata kunci: Pemaknaan Guru, Budaya Disiplin, Kinerja Guru, Fenomenologi 
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PENDAHULUAN 
 Dalam skala global, profesionalisme guru dan kinerja pendidik semakin mendapat 
perhatian intens, terutama setelah disrupsi pendidikan akibat pandemi COVID-19. Sekolah 
tidak lagi hanya menilai guru dari kompetensi pedagogis atau kognitif, tetapi juga dari 
kedisiplinan kerja dan kultur organisasi internal. Budaya disiplin di sekolah berperan sebagai 
struktur normatif yang menciptakan kestabilan, konsistensi, serta orientasi pada kinerja tinggi 
(Eswanto, & Abdul Jabar, 2025). Penelitian di tingkat internasional juga menunjukkan bahwa 
kombinasi budaya organisasi yang kuat dan disiplin kerja dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan produktivitas guru secara signifikan (Eswanto, & Abdul Jabar, 2025).  
 Secara global, sekolah menghadapi tekanan untuk memperkuat aspek non-teknis dari 
manajemen sumber daya manusia, seperti kultur dan etos kerja (Yolanda & Sesmiarni, 2025). 
Misalnya, di beberapa konteks nasional, studi menemukan bahwa disiplin kerja guru, 
didukung oleh nilai organisasi sekolah, berkontribusi positif terhadap kinerja guru (Witarsa, 
2024;Mariyanto, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai organisasi dan 
aturan disiplin bukan hanya mekanisme kontrol, tetapi juga modal sosial dalam meningkatkan 
profesionalisme dan kinerja guru. 

 Dari perspektif teori besar (Grand theory), topik ini dapat dianalisis melalui kerangka 
teori budaya organisasi dan perilaku organisasional (Lase et al., 2025). Teori Schein mengenai 
struktur budaya organisasi menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar, artefak, dan asumsi bersama 
di sekolah menciptakan sistem norma yang memandu perilaku guru (Schein, dalam literatur 
manajemen pendidikan). Di sisi lain, teori disiplin kerja dan manajemen sumber daya manusia 
menekankan bahwa kedisiplinan bukan sekadar kepatuhan administratif, tetapi bagian dari 
identitas profesional yang mencerminkan motivasi intrinsik dan komitmen terhadap misi 
sekolah (Amri, 2016;Gunawan et al., 2025). 

 Meskipun banyak penelitian kuantitatif menguji pengaruh faktor-faktor seperti budaya 
organisasi dan disiplin kerja pada kinerja guru, terdapat variasi signifikan dalam hasilnya. 
Sebuah penelitian kuantitatif di SMP Pelalawan menemukan bahwa budaya organisasi, beban 
kerja, dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
guru (Eswanto, & Abdul Jabar, 2025). Sebaliknya, penelitian di SD Negeri 23 Batara Palopo 
melaporkan bahwa secara simultan budaya organisasi dan disiplin kerja tidak signifikan 
memengaruhi kinerja guru, meski ada faktor lain seperti motivasi dan kepemimpinan yang 
mungkin berperan. Perdebatan ini menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin, kultur 
sekolah, dan kinerja guru tidaklah selalu linier atau universal — melainkan kontekstual dan 
mungkin dimediasi faktor lain (Abdollah, 2020;Jayadi et al., 2025). 

 Secara metodologis, sebagian besar studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
survei dan analisis regresi (Aji & Khasanah, 2022;Eswanto & Abdul Jabar, 2025). Namun, 
beberapa penelitian juga menunjukkan pentingnya variabel mediasi, seperti motivasi kerja: 
(Rahayu et al., 2024) menemukan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berdampak pada 
kinerja melalui motivasi guru, yang menjadi jalur mediasi penting. Temuan ini membuka 
celah untuk pendekatan mixed-method atau kualitatif agar pemaknaan guru terhadap disiplin 
dan kultur lebih dalam dipahami. 

 Konteks SDN Dermo I Bangil menjadi sangat relevan dalam kerangka ini. Sebagai 
sekolah dasar, SDN Dermo I Bangil adalah arena utama pembentukan karakter, etos kerja, dan 
kebiasaan disiplin bagi guru maupun siswa. Guru di sekolah dasar tidak hanya mengajar 
konten akademis, tetapi juga menjadi teladan moral dan disiplin. Bila guru memahami dan 
menginternalisasi budaya disiplin sebagai bagian dari identitas profesional mereka — bukan 
sekadar prosedur administratif — hal tersebut dapat meningkatkan kehadiran, efektivitas 
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pembelajaran, dan keterlibatan mereka dalam kegiatan sekolah (Faqihudin, 2024;Qusairi, 
2024). 

 Namun, sampai saat ini belum ada penelitian khusus yang mengkaji pemaknaan guru 
SD terhadap budaya disiplin sebagai faktor yang membentuk kinerja di sekolah dasar, 
khususnya di konteks lokal seperti SDN Dermo I Bangil. Gap ini sangat penting karena studi-
studi terdahulu cenderung menguji hubungan kuantitatif tanpa mengeksplorasi makna 
subjektif disiplin guru dalam kehidupan profesional sehari-hari. Kebaruan dari penelitian ini 
terletak pada pendekatan meaning-making: bagaimana guru menafsirkan, menilai, dan 
menghayati budaya disiplin dalam konteks lokal mereka, serta bagaimana makna ini 
kemudian berdampak pada kinerja mereka. 

 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pemaknaan guru SDN Dermo I Bangil 
terhadap budaya disiplin dan mengeksplorasi sejauh mana pemaknaan tersebut membentuk 
kinerja guru. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 
kepala sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan lokal tentang cara membangun budaya 
disiplin yang tidak hanya tertib secara administratif tetapi juga bermakna secara profesional. 
Secara teoretis, studi ini berkontribusi pada literatur manajemen pendidikan dengan 
menjembatani teori budaya organisasi, disiplin kerja, dan makna kerja (meaning) di level 
sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, karena fokus 
utamanya adalah menggali secara mendalam pemaknaan (Meaning) guru terhadap budaya 
disiplin dan bagaimana makna tersebut berkontribusi terhadap kinerja profesional mereka 
(Afriani et al., 2025). Dengan fenomenologi, peneliti dapat menangkap esensi pengalaman 
subjektif para guru di SDN Dermo I Bangil dalam konteks kehidupan sekolah sehari-hari, 
termasuk bagaimana mereka menafsirkan norma kedisiplinan dan menerapkannya dalam 
pekerjaan mereka. Lokasi penelitian adalah SDN Dermo I Bangil, sebuah sekolah dasar di 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian berlangsung selama tiga bulan, dari September 
hingga November 2024. Periode ini dipilih agar peneliti dapat melakukan observasi berulang 
saat kegiatan rutin sekolah seperti apel pagi, rapat staf, atau penilaian mingguan sekaligus 
melakukan wawancara mendalam dan mengumpulkan dokumen kebijakan kedisiplinan 
sekolah (Peraturan, absensi, catatan rapat). 

 Partisipan penelitian direkrut melalui purposive sampling dan snowball sampling. 
Kriteria utama adalah guru yang sudah mengabdi di sekolah minimal tiga tahun sehingga 
mempunyai pengalaman nyata terhadap budaya disiplin sekolah. Kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah atau koordinator kurikulum juga dilibatkan karena peran manajerial mereka 
dalam pembentukan kebijakan disiplin. Peneliti juga memastikan keterwakilan dari guru kelas 
rendah, kelas tinggi, dan mata pelajaran yang berbeda untuk memperoleh berbagai perspektif. 
Jika informan awal merekomendasikan rekan guru yang dianggap penting dalam hal 
kedisiplinan dan kinerja, teknik snowball digunakan untuk memperluas partisipan. Teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi kebijakan sekolah. Wawancara semi-terstruktur dirancang untuk 
mengeksplorasi narasi guru tentang disiplin, nilai-nilai yang mereka anggap penting, dan 
persepsi mereka terhadap hubungan antara disiplin dan kinerja. Observasi partisipatif 
dilakukan dengan hadir langsung dalam kegiatan rutin sekolah (misalnya apel pagi, rapat 
guru, maupun interaksi informal) untuk mencatat praktik kedisiplinan yang muncul dalam 
konteks nyata. Dokumentasi mencakup peraturan sekolah, catatan rapat terkait disiplin, 
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absensi guru, dan laporan kinerja guru, yang memberikan data kontekstual untuk 
memperkaya pemahaman. 

 Untuk menjamin validitas dan kredibilitas, penelitian ini menerapkan triangulasi 
metode dan sumber, member checking, dan pembuatan audit trail. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan data dari wawancara guru, observasi, dan dokumen sekolah. Peneliti 
melakukan member checking dengan menyajikan ringkasan hasil wawancara dan interpretasi 
awal kepada beberapa informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti benar-benar 
mencerminkan pandangan mereka. Selain itu, peneliti menyimpan catatan reflektif (Memo 
lapangan) dan jurnal audit trail sepanjang proses penelitian untuk memperlihatkan 
bagaimana keputusan analisis dibuat, serta untuk mendokumentasikan asumsi-asumsi dan 
perubahan pandangan peneliti. Analisis data dilakukan melalui analisis tematik 
menggunakan model interaktif ala Miles & Huberman: tahap pertama adalah reduksi data 
(Condensation), kemudian penyajian data (Display), dan akhirnya penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Peneliti melaksanakan open coding pada transkrip wawancara dan 
catatan observasi untuk membangun tema awal mengenai pemahaman disiplin dan berbagai 
dimensi kinerja. Selanjutnya, dengan axial coding, peneliti membuat kategori makna dan 
mengeksplorasi hubungan antara tema-tema disiplin dengan aspek kinerja guru. Terakhir, 
selective coding dilakukan untuk menyusun tema inti (Core themes) yang mencerminkan 
bagaimana makna budaya disiplin secara fenomenologis membentuk perilaku kinerja guru, 
dan hasil ini diverifikasi kembali melalui triangulasi dan member checking. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 Makna Disiplin sebagai Nilai Moral dan Profesional, analisis tematik menunjukkan 
bahwa seluruh partisipan, Dewi Muzayanah (Guru kelas 5), Rachmi Budidayani (Guru kelas 
4), dan Yuni Ma’idah (Guru kelas 2), memaknai disiplin bukan hanya sebagai kepatuhan 
terhadap peraturan, melainkan sebagai komitmen moral dan cerminan profesionalisme. Dewi 
mengungkapkan, “Disiplin bagi saya bukan sekadar datang tepat waktu, tapi komitmen untuk 
menyelesaikan tanggung jawab.” Sementara itu, Rachmi menilai disiplin sebagai “nilai yang 
dihayati, bukan sekadar kewajiban administratif.” Makna ini menandakan adanya pergeseran 
budaya organisasi di sekolah, dari kepatuhan struktural menuju kesadaran nilai (Value-based 
discipline). Hal ini selaras dengan temuan (Selvia et al., 2024) yang menegaskan bahwa dalam 
konteks pendidikan, budaya disiplin efektif hanya ketika nilai-nilai profesional telah 
diinternalisasi oleh guru. 

 Disiplin sebagai Kultur Kolektif di Sekolah, budaya disiplin di SDN Dermo I Bangil 
tampak berkembang menjadi bagian dari identitas kolektif sekolah. Ketiganya menekankan 
pentingnya dukungan lingkungan sosial, terutama keteladanan rekan kerja dan kepala 
sekolah. Yuni menuturkan, “Guru senior menjadi contoh dalam hal disiplin. Kalau ada yang 
terlambat, biasanya diingatkan dengan cara baik.” Dari hasil observasi, sekolah menerapkan sistem 
absensi digital, pemantauan kehadiran, serta evaluasi rutin berbasis indikator kinerja. 
Meskipun sebagian guru merasa terbebani oleh aspek administratif, sistem tersebut 
menciptakan konsistensi dan keteraturan perilaku profesional. Pola ini menggambarkan 
keseimbangan antara hard control (Aturan formal) dan soft culture (Nilai-nilai kebersamaan), 
sebagaimana dijelaskan oleh (Muliyawati et al., 2025) yang menemukan bahwa kombinasi 
budaya organisasi dan disiplin kerja dapat meningkatkan performa guru di sekolah dasar. 

 Dampak Disiplin terhadap Kinerja Guru dan Siswa Tema ketiga menyoroti keterkaitan 
langsung antara disiplin dan kinerja. Ketiga guru sepakat bahwa kedisiplinan meningkatkan 
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efektivitas pembelajaran, ketepatan waktu, serta kesiapan mengajar. Rachmi menyatakan, 
“Kalau guru sering absen atau tidak siap, anak-anak kehilangan ritme belajar.” Pernyataan ini 
konsisten dengan hasil penelitian (Eswanto, & Abdul Jabar, 2025) yang menyebut bahwa 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap stabilitas kinerja guru. Selain itu, Dewi 
menyebut, “Siswa jadi ikut tertib karena melihat gurunya konsisten.” Hal ini menunjukkan adanya 
efek model sosial (Social learning effect), di mana perilaku disiplin guru menular kepada siswa 
dan memperkuat etos belajar di kelas. 

 Tantangan dan Dinamika Penerapan Disiplin, hasil penelitian juga mengungkap bahwa 
tantangan utama dalam menjaga budaya disiplin adalah menjaga konsistensi dan 
keseimbangan antara tuntutan administratif dan motivasi intrinsik. Dewi menegaskan, 
“Kadang ada kegiatan dinas mendadak atau administrasi menumpuk yang membuat kami tergoda 
untuk longgar.” Rachmi menambahkan bahwa “kesadaran individu guru sangat menentukan 
efektivitas budaya disiplin.” Faktor pendukung penerapan disiplin meliputi dukungan 
kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi antarguru, dan sistem penghargaan yang adil. 
Yuni berharap adanya penghargaan untuk guru yang konsisten disiplin agar “tidak hanya 
menjadi kewajiban, tetapi kebanggaan.” Budaya Disiplin sebagai Cermin Cinta Profesi, pada 
tahap penutup wawancara, ketiganya memaknai disiplin sebagai ekspresi cinta terhadap 
profesi. Yuni menyatakan, “Disiplin adalah bentuk cinta terhadap pekerjaan. Kalau kita benar-benar 
mencintai profesi ini, kita akan berusaha hadir dan memberikan yang terbaik.” Ungkapan ini 
menggambarkan integrasi antara nilai moral, profesionalitas, dan motivasi intrinsik. Tema ini 
menegaskan hasil riset (Efendi et al., 2023) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja 
memediasi hubungan antara budaya organisasi, disiplin, dan kinerja guru. 

Pembahasan 
 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya disiplin di SDN Dermo I Bangil 
telah berevolusi dari struktur normatif menjadi sistem nilai yang diinternalisasi oleh guru. 
Proses internalisasi ini sejalan dengan teori budaya organisasi Schein (2010), yang 
menekankan bahwa budaya efektif ketika nilai-nilai bersama menjadi dasar perilaku sehari-
hari. Dalam konteks sekolah dasar, hal ini terlihat dari komitmen guru untuk hadir tepat 
waktu, menyiapkan perangkat ajar, dan menjadi teladan bagi siswa tanpa paksaan eksternal. 
Temuan ini memperluas hasil penelitian (Eswanto, & Abdul Jabar, 2025) yang menyoroti 
hubungan langsung antara disiplin dan kinerja guru. Namun, penelitian ini menambahkan 
dimensi baru yaitu makna personal dan moral dari disiplin yang belum banyak dieksplorasi 
dalam konteks sekolah dasar Indonesia. Perspektif ini mendukung pandangan fenomenologis 
bahwa pemahaman subjektif guru terhadap nilai profesionalitas menentukan bagaimana 
disiplin diterapkan dalam tindakan (Witarsa, 2024). 
 Sementara itu, hasil penelitian ini juga berbeda dari sebagian temuan kuantitatif 
terdahulu yang menempatkan disiplin sebagai variabel terukur secara administratif. Dalam 
penelitian ini, disiplin muncul sebagai konsep yang lebih reflektif dan kontekstual. Guru tidak 
sekadar mematuhi aturan, tetapi mengaitkannya dengan identitas profesional dan moral 
mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan kualitatif untuk mengungkap 
kedalaman makna yang tidak dapat diukur melalui survei angka. Secara praktis, budaya 
disiplin yang berakar pada nilai moral memperkuat stabilitas kinerja guru dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Namun, tanpa dukungan sistemik seperti pengelolaan beban kerja dan 
kebijakan penghargaan, potensi budaya ini dapat melemah. Oleh karena itu, sekolah perlu 
menyeimbangkan antara tuntutan administratif dan ruang reflektif bagi guru untuk 
menumbuhkan motivasi intrinsik. 
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 Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan antara 
budaya organisasi dan performa pendidikan melalui lensa meaning-making. Konsep ini 
relevan untuk pengembangan model manajemen pendidikan berbasis nilai, di mana disiplin 
tidak lagi dipaksakan melalui sanksi, tetapi tumbuh sebagai kesadaran moral. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan eksplorasi lintas sekolah atau perbandingan antar jenjang 
pendidikan guna melihat bagaimana variasi konteks sosial memengaruhi makna disiplin. 
Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods dapat memperkuat validitas hasil dengan 
menggabungkan kedalaman naratif dan data kuantitatif kinerja guru. 

KESIMPULAN 
 Penelitian ini mengungkap bahwa pemaknaan guru terhadap budaya disiplin di SDN 
Dermo I Bangil mencerminkan proses internalisasi nilai moral dan profesional yang berperan 
signifikan dalam membentuk kinerja guru. Disiplin tidak lagi dipandang sebagai kewajiban 
administratif, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan ekspresi cinta terhadap 
profesi. Budaya disiplin di sekolah ini telah berkembang menjadi sistem nilai kolektif yang 
mengarahkan perilaku guru secara sadar dan konsisten, memperkuat identitas profesional 
sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang stabil dan produktif. Secara teoretis, penelitian 
ini memperluas pemahaman tentang konsep meaning-making dalam konteks budaya 
organisasi pendidikan. Disiplin ditemukan sebagai konstruksi makna sosial yang berakar 
pada nilai moral, bukan semata-mata sistem pengendalian formal. Temuan ini memperkaya 
teori budaya organisasi dan kinerja guru dengan menyoroti dimensi reflektif dan emosional 
dari profesionalisme guru aspek yang sering diabaikan dalam pendekatan kuantitatif. Dari sisi 
praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu 
mengembangkan budaya disiplin berbasis nilai, bukan sekadar menerapkan aturan. Upaya 
pembinaan dan evaluasi kinerja guru perlu diarahkan pada pembentukan kesadaran dan 
motivasi intrinsik, melalui teladan, refleksi kolektif, serta sistem penghargaan yang adil. 
Sekolah yang mampu menumbuhkan disiplin sebagai nilai bersama akan menghasilkan 
kinerja guru yang lebih berkelanjutan dan berdampak pada mutu pembelajaran siswa. 
Implikasi kebijakan menunjukkan perlunya strategi manajemen sekolah dasar yang 
menyeimbangkan antara tuntutan administratif dan pengembangan karakter profesional 
guru. Program peningkatan kinerja guru sebaiknya tidak hanya berfokus pada kontrol dan 
pelaporan, tetapi juga pada pembinaan nilai-nilai kerja yang bermakna. Pemerintah daerah 
dan dinas pendidikan dapat menggunakan pendekatan ini untuk memperkuat budaya kerja 
di sekolah-sekolah negeri yang berorientasi pada nilai dan etos kerja guru. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan eksplorasi lintas konteks—misalnya, membandingkan pemaknaan 
disiplin di sekolah perkotaan dan pedesaan atau pada jenjang pendidikan yang berbeda. 
Pendekatan mixed-method juga dapat digunakan untuk mengombinasikan kedalaman naratif 
dengan data kuantitatif tentang kinerja guru, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai hubungan antara budaya disiplin, motivasi, dan performa 
profesional dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 
nyata terhadap pengembangan literatur manajemen pendidikan berbasis nilai serta 
mempertegas peran budaya disiplin sebagai fondasi moral yang membentuk kinerja guru 
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. 
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